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Peternakan sapi perah, merupakan salah satu usaha peternakan dengan tujuan untuk memberikan
peningkatan pendapatan dan kesegjahteraan petani peternak. Peternakan sapi perah, juga merupakan
introduksi teknologi dari luar negeri, kegiatannya berpotensi menimbulkan pencemaran.

Pencemaran pada usaha peternakan, menurut kegiatannya, dapat dibagi dalam 2 (dua) macam, yaitu
pencemaran di sekitar tempat usaha peternakan dan pada hasil ternak berupa susu. Agar potensi timbulnya
pencemaran dapat ditekan, diperlukan upaya pengendalian.

Peternak sebagai pengelola usaha peternakan, dituntut untuk melakukan upaya pengendalian pencemaran,
yang dalam bidang peternakan, dipengaruhi oleh latar belakang atau karakteristiknya yakni umur, mata
pencaharian, tingkat pendidikan, lama beternak, jumlah ternak yang dipelihara, pendapatan, keterlibatan
peternak dalam lembaga sosial dan tipe usaha peternakan.

Penelitian dilakukan pada peternakan sapi perah rakyat di Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah
yang mendapat bantuan ternak dari Proyek Pengembangan Sapi Perah Baturraden bantuan Pemerintah
dengan sistem Sumba Kontrak.

Tujuan penelitian untuk mengetahui peran serta peternak dalam upaya pengendalian pencemaran dan
hubungan antara variabel karakteristik peternak dengan variabel upaya pengendalian pencemaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei. Penelitian bersifat diskriptif analisis. Teknik
sampling yang digunakan adalah Multi Stage Purposive Random Sampling menurut petunjuk Sutrisno
(1981), hingga didapat 15 desa sampel dan 133 responden (17,8 persen populasi peternak). Variabel bebas
dalam penelitian adalah karakteristik peternak yang diasumsikan memberi pengaruh dalam upaya
pengendalian pencemaran, sedangkan variabel terikatnya adalah upaya pengendalian pencemaran di sekitar
tempat usaha peternakan dan hasil ternak berupa susu.

Dalam usaha mengkuantitatifkan kondisi kualitatif, digunakan bentang 1-5 dari kondisi sangat kurang
sampai sangat baik. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel, digunakan rumus koefisien korelasi Pearson

dan Uji t, sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh, digunakan Uji Koefisien Determinasi.

Berdasarkan uji di atas dapat disimpulkan bahwa :
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1. Upaya pengendalian pencemaran yang dilakukan peternak sapi perah di sekitar tempat usaha peternakan,
terdapat pada tingkat cukup berperanserta, sedangkan upaya pengendalian pencemaran terhadap hasil ternak
berupa susu, padatingkat baik peransertanya. Hal tersebut ditunjukkan dengan usaha peternakan sapi perah
yang sebagian besar (52,53 persen) terdapat di tengah-tengah permukiman penduduk dengan potens
menimbulkan pencemaran, walaupun kondisi tersebut masih dapat diterima oleh masyarakat. Untuk hasil
ternak berupa susu, ditunjukkan dengan tingkat pemahaman yang telah baik dalam hal hasil susu dapat
berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat, walaupun pada kondsisi termotivasi oleh persyaratan
penerimaan kualitas susu.

2. Terdapat hubungan antara umur, tingkat pendidikan, jumlah ternak yang dipelihara, pendapatan peternak,
keterlibatan peternak dalam lembaga sosial dan tipologi usaha peternakan dengan upaya pengendalian
pencemaran di sekitar tempat usaha peternakan dan pengaruh terbesarnya adalah variabel tingkat pendidikan
sebesar 12,25 persen. Hal tersebut ditunjukkan pada kenyataan bahwa mayoritas peternak berpendidikan
rendah.

3. Terdapat hubungan antara mata pencaharian, tingkat pendidikan, lama beternak, jumlah ternak yang
dipelihara, keterlibatan peternak dalam lembaga sosial dan tipologi usaha peternakan dengan upaya
pengendalian pencemaran terhadap hasil ternak berupa susu, dan pengaruh terbesarnya adalah variabel
jumlah ternak sebesar 34,81 persen. Hal tersebut ditunjukkan pada kenyataan bahwa mayoritas peternak
jumlah pemilikan ternaknya, sedikit.
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<hr><i>Dairy cattle production is one of animal production. It has purposes for increasing the income and
enhancing the prosperity of farmers. Culturally, dairy cattle is merely introduced technology from Western
countries.

In fact, dairy cattle production has a potency to make pollution, caused by this activity itself. Pollution on
dairy cattle, from their activity can be divided into two kindsi.e. pollution around the farm and pollution on
the product of milk. In order to eliminate the potency of the pollution, then, the effort to control it is urgently
needed.

To control pollution in their farm. The success of the effort is influenced by their background or their
characteristic i.e. age, mean of livelihood, level of education, the duration in conducting animal production
activity, number of animal, income of farmers, participation of farmers on social institution and type of
animal production.

The research was conducted in Banyumas Regency, Central Java Province, and was on animal production
held by the farmers who obtained the aid from the Development Dairy Cattle Paturraden Project from the
Government, by Sumba Contract system.

The aim of the research was to uncover participation farmers on pollution control and correlation between
the farmers characteristics and the effort of pollution control.



Survey method and descriptive analysis were used in this research. 133 respondents from 15 samples
villages were collected by Multi Stage Purposive Random Sampling from Sutrisno (1501). The independent
variables of this research was characteristic of the farmers with an assumption that it would have been
influencing the effort of pollution control. Meanwhile, the dependent variable was the effort of pollution
control around the farm and the product of milk.

Coefficient of Correlation by Pearson and the t test were exploited to uncover the influence between the
variables. In the meantime, the determination Coefficient Test was used to meansure the degree of the
influences.

Based on the analysis, it was found that :

1. In general, the participation of the farmers on the efforts to control pollution around the farm was in the
level of "fair" (since the score was 3.15 from the maximum of 5). In the meantime, the effort to control
pollution on the product of milk wasin the level of "good" for the score was 4.3B.

These results were sustained by the fact that the majority the farm (52.63 percent) were located in the middle
of public settlement, which have a potency to create pollution. In the meantime the farmers understanding
about the effects of milk on public health wasin level "good".

2. There was a correlation between age, level of education, number of animal, income of farmers,
participation of farmersin social institution, and type of animal production with effort of pollution control
around the farm. The lighest effect was the level of educationi.e. 12.25 percent. This result was supported
by the fact that the majority of farmers had alaw education level.

3. There was a correlation between mean of live hood, level of education, duration in conducting animal
production activity, number of animal, participation of farmersin social institution, and type of animal
production with effort of pollution control on product of milk. The highest effect was the number of animal
i.e. 34,81 percent. Thisresult was supported by the fact that the majority of farmers had raised only alittle
number of animals.
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